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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan    
   Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Di Kawasan Gunung Polontanga Desa Hayahaya Kecamatan Limboto Barat 
ditemukan 7 spesies dri family Araceae yaitu, Homalomena cordata, 
Aglaonema simplex, Colocasia esculenta, Xantosoma schott, Amorphophallus 
muelleri Blume, Epipremnum pinnaum, Spathiphyllum cannifolium. 

2. Tanaman talas Aglaonema simplex memiliki hubungan kekerabatan yang 
paling dekat dengan talas Spathiphyllum cannifolium  pada koefisien 89%, 
tanaman talas Homalomena cordata memiliki hubungan kekerabatan dekat 
dengan Xanthosoma schott  pada koefisien 84%, tanaman talas Epipremnum 
pinatum memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan Amorphophallus 
muelleri Blume pada koefisien 76%, tanaman talas Amorphophallus muelleri 
Blume memilki hubungan kekerabatan dekat dengan Aglaonema simplex pada 
koefisien 71%, tanaman talas Colocasia esculenta memiliki hubungan 
kekerabatan dekat dengan Homalomena cordata pada koefisien 68% dan 
tanaman talas Epipremnum pinatum memiliki hubungan kekerabatan jauh 
dengan Homalomena cordata pada koefisien 58%. 

5.2 Saran                          
1. Diharapkan agar pemerintah dan masyarakat lebih menjaga dan melestarikan 

tanaman talas yang ada di Gunung Polontanga Desa Hayahaya agar tingkat 
keragaman tanaman talas dapat terjaga. 
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2.  Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai hubungan kekerabatan 
tanaman talas dengan menggunakan sistematika biomolekuler.  
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